





1.1 Latar Belakang 
Bawang merupakan komoditi hortikultura yang tergolong sayuran rempah. 
Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkap bumbu masakan 
guna menambah cita rasa dan kenikmatan makanan. 
Setiap masa panen, petani dan pedagang bawang merah sering mengalami 
kerugian. Sebab melimpahnya produksi membuat harga jual akan turun. Kerugian 
yang ditimbulkan bahkan makin bertambah, karena bawang merah tidak bisa bertahan 
lama (cepat busuk) saat disimpan. Karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk 
mengatasi hal tersebut. Salah satu terobosan yang penting dilakukan adalah menjual 
bawang merah dalam bentuk bawang goreng yang siap dikonsumsi. 
Tentu saja diperlukan peralatan untuk mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan. Karena itu, perlu dirancang alat pengupas bawang merah yang bisa 
digunakan untuk mengupas bawang merah, dengan tenaga penggerak motor listrik. 
Peranti ini harus aman, efisien, mudah digunakan, serta mudah pula dalam perawatan 
dan pemeliharaannya. Teknologi tepat guna ini tidak hanya bermanfaat bagi para 
petani dan pedagang di sentra-sentra penghasil bawang merah, tetapi juga bisa 
diaplikasikan oleh warga masyarakat di perkotaan yang ingin menambah penghasilan 
keluarga, dengan membuka home industri pembuatan bawang goreng kemasan. 
Melihat keadaan seperti ini perlu adanya pengembangan teknologi yang dapat 
digunakan pada saat proses pengupasannya bawang merah agar bawang merah yang 
dikupas dapat dihasilkan secara cepat. Maka dari itu dirancang mesin pengupas 
bawang merah dengan bantuan motor listrik agar pengguna dari mesin ini dapat 
bekerja dengan lebih efisien. Pengupasan bawang merah yang dihasilkan dapat juga 
dijadikan sebagai salah satu usaha menengah seperti untuk kebutuhan rumah makan, 
restoran, bahkan dapat menjadi usaha penjualan bawang goreng, karena kapasitas yang 
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dihasilkan cukup besar. Guna untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam proses 
pengerjaan dan hasil produksi.  
Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis mengambil judul Tugas Akhir 
“Rancang Bangun Alat Produksi Mesin Pengupas Bawang”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Perumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara menghitung kekuatan pada v-belt pada mesin pengupas 
bawang? 
2. Bagaimana cara menentukan tipe v-belt pada mesin pengupas bawang? 
1.3.   Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan masalah dalam pembuatan laporan tugas akhir ini yaitu: 
1. Merancang daya dan kecepatan yang dibutuhkan mesin pengupas bawang. 
2. Merancang komponen sistem transmisi mesin pengupas bawang. 
3. Menentukan tipe sabuk v dan menghitung kekuatan sabuk pada mesin 
pengupas bawang. 
1.4     Tujuan Proyek Akhir 
Tujuan umum pembuatan rancang bangun alat bantu mesin pengupas bawang 
merah ini adalah: 
1. Mengetahui kekuatan v-belt pada mesin pengupas bawang. 
2. Mengetahui cara menentukan tipe v-belt yang harus digunakan pada mesin 
pengupas bawang. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Keseluruhan penulisan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab bahasan 





BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan proyek akhir, serta sistematika penulisan. 
BAB II: DASAR TEORI 
Bab ini berisi pengertian umum mesin pengupas bawang, dan konsep 
perencanaan sistem transmisi. 
BAB III:  PERENCANAAN DAN DESAIN 
Berisi tentang pembahasan mengenai perencanaan, desain mesin pengupas 
bawang dan perhitungan daya dan transmisi. 
BAB IV: PEMBUATAN 
Berisi tentang pembahasan mengenai pembuatan, pengujian dan 
perhitungan komponen mesin. 
BAB V: PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
